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Abstrak 
 
Dalam rantai pasok perusahaan e-commerce, salah satu aktivitas yang penting adalah kegiatan 
pengiriman produk. Pemilihan jasa pengiriman yang terbaik menjadi salah satu proses yang sangat 
menentukan kinerja perusahaan. Penelitian ini fokus untuk melakukan pemilihan kriteria yang sesuai 
dengan karakteristik perusahaan, kemudian kriteria tersebut digunakan untuk memilih penyedia jasa 
pengiriman menggunakan analytic network process. PT Hijup digunakan sebagai sebuah studi kasus 
untuk penelitian ini. Saat penelitian dilakukan, PT Hijup menggunakan tiga penyedia jasa pengiriman 
yang dinotasikan sebagai alternatif 1, alternatif 2 dan alternatif 3. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa jasa pengiriman yang paling sesuai digunakan di PT Hijup adalah alternatif 1 dengan nilai 
bobot 0,6365. Sedangkan kriteria yang paling berpengaruh di PT Hijup adalah pengendalian biaya 
dengan bobot 0,4574. 
 
Kata kunci: Analytic Network Process; jasa pengiriman; e-commerce 
 
Pendahuluan  
Pengambilan keputusan merupakan aspek yang sangat penting bagi sebuah perusahaan. Pertimbangan yang 
menyeluruh diperlukan agar keputusan yang diambil tidak merugikan perusahaan. Hal tersebut berlaku pula bagi 
perusahaan digital seperti e-commerce. Kemampuan perusahaan untuk melakukan pengambilan keputusan dalam 
memilih jasa pengiriman yang digunakan menjadi hal yang penting agar keputusan yang diambil tidak merugikan 
pihak perusahaan. Perusahaan harus memiliki analisa yang menyeluruh terhadap pemilihan kriteria jasa pengiriman 
yang mereka gunakan. Sehingga jasa pengiriman yang dipilih tidak memberikan citra buruk bagi perusahaan dan 
dapat meningkatkan penjualan perusahaan.  
Terdapat beberapa jenis metode pengambilan keputusan diantaranya adalah Technique for Order of 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), Analytic Hierarchy Process (AHP), Analytic Network Process 
(ANP) dan Data Envelopment Analysis (DEA).  Metode ANP merupakan model yang paling tepat digunakan 
untuk memodelkan pengambilan keputusan dengan elemen yang saling berpengaruh satu sama lain. Menurut (Saaty 
& Vargaz, 2006), banyak masalah pengambilan keputusan yang tidak dapat dimodelkan secara hierarki karena 
kriteria-kriteria yang ada memiliki interaksi dan ketergantungan dari kriteria di tingkatan lain. Sehingga, ANP 
dibutuhkan agar setiap elemen dapat saling berinteraksi tanpa ada batasan hierarki.  
PT Hijup merupakan e-commerce yang bergerak dalam bisnis penjualan busana  muslim di Indonesia. 
Lokasi kantor pusat PT Hijup di Jalan Pejaten Barat Raya No. 2B Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Perusahaan ini 
menjual produk dari para pemasoknya melalui sistem e-commerce ke seluruh wilayah Indonesia. Sehingga barang 
yang dibeli oleh konsumen akan dikirimkan melalui jasa pengiriman pihak ketiga (3PL).  
Permasalahan di PT Hijup antara lain seringnya pergantian jasa pengiriman, keluhan terkait dengan barang 
pesanan yang belum sampai, dan penumpukan barang kiriman di agen pengiriman. Hal tersebut menunjukan masih 
banyaknya kekurangan dalam melakukan pemilihan jasa pengiriman yang digunakan oleh PT Hijup. Hal ini 
menimbulkan kerugian bagi PT Hijup dan konsumen.  
Pengambilan keputusan pemilihan jasa pengiriman dengan pertimbangan aspek yang lebih menyeluruh 
diperlukan agar memperoleh hasil yang paling baik dan sesuai dengan karakteristik PT Hijup. Keterkaitan antar 
kriteria pemilihan jasa pengiriman merupakan pertimbangan untuk menggunakan metode ANP untuk menentukan 
jasa pengiriman yang terbaik.  
Permasalahan yang diselesaikan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana menentukan perusahaan penyedia 
jasa pengiriman yang paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan menggunakan metode Analytic Network Proces” 
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Landasan Teori  
Pada bagian ini akan dipaparkan posisi penelitian dan tinjauan pustaka yang digunakan sebagai dasar 
penelitian ini. Beberapa teori yang dipaparkan terkait e-commerce, logistik, dan analytic network process. 
Agar dapat melihat posisi penelitian yang akan dilakukan, maka penulis melakukan studi literatur pada 
penelitian terdahulu yang memiliki tema yang sesuai yaitu  pemilihan perusahaan third party logistics. Penelitian 
terkait pemilihan jasa pengiriman serta posisi penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1. Posisi Penelitian 
Penelitian Metode  Tujuan penelitian 
(Huang & Yin, 2014) Evaluation index dan 
relative Approximation 
Pembuatan model pemilihan perusahaan jasa 
pengiriman 
Menurunkan biaya dan resiko logistik 
Meningkatkan persaingan pasar dalam dalam 
industry e-commerce 
(Thakkar, Deshmukh, Gupta, 
& Shankar, 2005) 
Interpretive Strucktural 
Modeling (ISM) And 
Analytic Network Process 
(ANP) 
Pemilihan perusahaan jasa logistik 
Menurunkan biaya rantai pasokan 
Pembangunan strategi logistik jangka panjang. 
(Ligar & Banowosari, 2017) Analitical Hierarchy 
Process (AHP) 
Pembuatan model pemilihan Jasa Pengiriman pada 
E-commerce 
Pemberian rekomendasi jasa pengiriman terbaik 
bagi konsumen dan pelaku usaha online 
(Singh, Gunasekaran, & 
Kumar, 2018) 
 Fuzzy Analitical 
Hierarchy Process dan 
Fuzzy TOPSIS 
Pemilihan perusahaan 3PL berbasis cold chain 
management 
Mengurangi  pemborosan bahan baku. 
(Raut, Karat, Kamble, & 
Kumar, 2018) 
Data Envelopment 
Analysis (DEA) dan 
Analytic network Proces 
(ANP) 
Pemilihan perusahaan jasa logistik (3PL) berbasis 
grean supply chain. 
 
Menurut (Ustadiyanto, 2002), e-commerce merupakan segala bentuk transaksi perdagangan dalam bentuk 
barang maupun jasa yang dilakukan melalui media elektronik. Kegiatan transaksi perdagangan ini lebih dominan 
dilakukan melalui jaringan internet. Berdasarkan jenisnya, kegiatan e-commerce dibagi menjadi beberapa  model 
hubungan bisnis diantaranya adalah model business to business (B2B), model business to customers (B2C), dan 
model customers to customers (C2C) (Laudon & Laudon, 2012). Jenis bisnis e-commerce B2B merupakan transaksi 
yang dilakukan antar perusahaan seperti transaksi yang dilakukan oleh pemasok dengan para pengecer. Dalam 
model bisnis B2C pihak perusahaan e-commerce menjual produk-produk dari pemasok dengan menggunakan label 
perusahaan. Tidak hanya sebagai perantara namun perusahaanlah yang menawarkan produk maupun jasanya kepada 
konsumen. Jenis e-commerce lainya adalah model customer to customer (C2C), dalam model ini pihak perusahaan 
e-commerce hanya menyediakan media sebagai perantara antara penjual dan pembeli dalam melakukan jual beli. 
Seluruh transaksi yang dilakukan dapat melalui perusahaan ataupun dilakukan secara mandiri oleh penjual dan 
pembeli. 
Analytic network process (ANP) merupakan metode pangambilan keputusan yang dikembangkan dari model 
Analytic Hierarchy Process (AHP). Pendekatan ANP dikembangkan untuk melengkapi metode AHP yang hanya 
mengakomodasi struktur linier atau hierarki tanpa mempertimbangkan kemungkinan adanya feed-back yang 
mungkin terjadi diantara elemen kriteria.  Menurut (Saaty & Vargaz, 2006) banyak pengambilan keputusan yang 
tidak bisa diselesaikan secara hierarki karena interaksi dan ketergantungan yang dilibatkan dapat berasal dari elemen 
yang memiliki level lebih tinggi maupun lebih lebih rendah maka dari itu dibutuhkan sebuah model jaringan, 
struktur ketergantungan dalam ANP bukan berinteraksi dari atas ke bawah namun lebih bersifat jaringan dengan 
lingkaran penghubungan dari komponen yang saling berkaitan. Dalam sebuah  jaringan ANP, hubungan timbal 
balik yang dihasilkan oleh setiap elemen memungkinkan adanya hubungan elemen yang saling mempengaruhi di 
dalam satu  cluster yang sama  (innerdependence) dan dapat pula terjadi hubungan yang saling mempengaruhi 
elemen pada cluster yang berbeda (outerdependence). Hubungan perbandingan berpasangan ini akan menunjukan 
sebuah pengaruh dari semua elemen yang saling berhubungan. Nilai pengaruh yang telah dilakukan pembobotan 
dengan tingkat kepentingan dari kriteria inilah yang digunakan untuk memperoleh urutan prioritas dari sekumpulan 
kriteria. Dalam (Saaty & Vargaz, 2006) dijelaskan bahwa teknik analisis ANP yaitu menggunakan perbandingan 
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berpasangan pada setiap alternatif dan kriteria-kriterianya. Dalam melakukan judgement digunakan skala rasio 
perbandingan berpasangan sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Rasio Skala penilaian perbandingan berpasangan 
Intensitas 
kepentingan 
Keterangan Penjelasan 
1 Sama penting Dua elemen memiliki pengaruh yang sama 
terhadap tujuan. 3 Sedikit lebih penting Penilaian terhadap elemen yang satu sedikit 
lebih penting dari elemen lainya. 
5 Lebih penting  Pengalaman dan penilaian sangat kuat 
mendukung satu elemen dibanding elemen 
lainya 7 Mutlak penting Terd pat bukti  yang kuat untuk mendukung 
satu elemen dibanding dengan elemen lainya 
9 Mutlak lebih penting Memiliki bukti yang sangat kuat dan 
meyakinkan dalam mendukung sebuah elemen 
dibanding elemen lainya,   
Dalam menentukan keakuratan hasil perbandingan berpasangan ANP, data diuji kekonsistensiannya 
(Consistency Ratio/CR). Nilai CR diperoleh dari persamaan sebagai berikut: 
 
                                                                             (1) 
 
                                                                              (2) 
Dimana : 
n   = Ukuran matrik  
𝝀 max  = Eigen Value Maksimal 
RI   = Random index 
 
Tabel 3. Nilai Random Index 
Ukuran Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Random Index 0 0 0.52 0.89 1.11 1.25 1.35 1.40 1.45 1.49 
 
Nilai CR yang direkomendasikan kurang dari atau sama dengan 0,10. Jika nilai CR diatas 0,1 maka penilaian 
dianggap tidak konsisten dan perlu dilakukan perbaikan terhadap penilaian kuisioner perbandingan berpasangan. 
Dalam menentukan urutan pioritas dari alternatif dalam metode ANP digunakan pembobotan dan supermatrik. 
Supermatrik dalam metode ANP dibagi dalam tiga langkah : 
1. Unweigthed supermatrix 
Hasil yang diperoleh dari perbandingan berpasangan baik hubungan innerdependence maupun outerdependence 
akan berupa unweighted supermatrix. 
2. Weighted supermatrix 
Supermatrix terbobot diperoleh dengan cara mengalikan nilai dari supermatrix tidak terbobot dengan bobot 
cluster yang terkait. 
3. Limiting supermatrix 
Limiting supermatrix diperoleh dengan memangkatkan supermatrik berbobot sampai hasil matrik yang diperoleh 
stabil. Matrik dinyatakan stabil apabila semua kolom dalam supermatrix yang sesuai untuk setiap elemen 
memiliki nilai yang sama. 
 
Menurut (Bowersox, 1986), kegiatan logistik merupakan sebuah pengelolaan yang berfokus pada 
pemindahan dan penyimpanan barang dari para pemasok baik di dalam fasilitas perusahaan maupun kepada para 
pelanggan. Tujuan utama proses logistik adalah pendistribusian barang jadi maupun material yang sesuai dengan 
jumlah yang dibutuhkan, tepat waktu, memiliki kualitas barang yang masih bagus ke lokasi yang dibutuhkan serta 
dengan total biaya terendah. Saat ini kegiatan logistik telah berkembang mulai dari pengelolaan yang dilakukan 
secara mandiri oleh pihak perusahaan (self –operated) maupun pengelolaan logistik yang diberikan kepada pihak 
ketiga third party logistic (3PL). Third party logistic adalah kegiatan logistik yang dilakukan secara outsource 
dengan melibatkan pihak di luar perusahaan untuk memenuhi operasi di wilayah tertentu. Kegiatan 3PL dapat 
dilakukan secara penuh dari hulu ke hilir maupun hanya beberapa elemen logistik saja, seperti kegiatan 
pergudangan, distribusi maupun pengiriman saja. Tujuan utama penggunaan 3PL untuk mengurangi biaya  operasi, 
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memenuhi permintaan yang fluktuatif dan mengurangi investasi modal (Singh, Gunasekaran, & Kumar, 2018). 
Menurut (Sum & Teo, 2001), alasan utama perusahaan e-commerce dalam melibatkan pihak lain dalam kegiatan 
logistiknya adalah : 
1. Keterbatasan teknologi logistik dan sistem informasi 
2. Keterbatasan modal investasi pergudangan  
3. Meningkatkan kepuasan pelanggan melalui konsep just in time dan manajemen hubungan pelanggan 
4. Menjaga agar sumber daya yang dimiliki fokus pada pengembangan bisnis utama. 
 
Metodologi Penelitian 
Dalam melakukan pemilihan penyedia jasa pengiriman ini digunakan kriteria yang telah diidentifikasi dalam 
Pramudyo & Aryanto (2018). Berikutnya, pengolahan data dilakukan untuk menentukan prioritas jasa pengiriman 
yang digunakan. Tahap terakhir adalah analisis dari hasil pengolahan data untuk menentukan jasa pengiriman 
terbaik, keunggulan masing-masing jasa pengiriman dan kriteria yang paling berpengaruh. 
Adapun tahap pengolahan data yang dilakukan dalam pemilihan jasa pengiriman barang adalah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan hubungan perbandingan berpasangan dengan melakukan check list pada matrik kriteria yang 
memiliki hubungan saling berpegaruh. 
2. Pembuatan kuisioner perbandingan berpasangan antar elemen yang saling berhubungan dan juga antar cluster.  
3. Judgement oleh pakar yang dilakukan dengan pengisian kuisioner oleh pakar logistik dari PT hijup.  
4. Dilakukan perhitungan nilai consistency ratio  pada  setiap perbandingan berpasangan menggunakan software 
superdecisions. Hasil kuisioner yang tidak konsisten akan direvisi atau dilakukan judgement ulang oleh pakar 
sampai nilai benar-benar konsisten. 
5. Membuat supermatrik yaitu unweighted supermatrix,weighted supermatrix dan limiting supermatrix. 
Supermatrix diperoleh dari pengolahan data menggunakan perangkat lunak. 
6. Menentukan prioritas tertinggi dari hasil nilai bobot yang diperoleh pada masing masing cluster baik kriteria 
maupun alternatif  
Selanjutnya, analisis dilakukan untuk penentuan alternatif jasa pengiriman terbaik yang akan diusulkan kepada PT 
Hijup. Kemudian, kriteria-kriteria dianalisis untuk menentukan yang paling berpengaruh dalam pemilihan 
perusahaan jasa pengiriman. Selain itu, dari pengolahan data diperoleh informasi tentang keunggulan setiap kriteria 
pada masing-masing alternatif yang digunakan. 
 
Pengolahan Data 
PT Hijup yang merupakan perusahaan online yang bergerak di bidang penjualan fashion islami. PT Hijup 
mengirimkan produknya ke konsumen melalui jasa pengiriman pihak ketiga. PT Hijup dipilih karena perusahaan ini 
merupakan jenis e-commerce tipe bussiness to customer dimana alternatif pengirimanya terbatas dan pengiriman 
barang dikendalikan oleh perusahaan secara langsung. 
Kriteria yang digunakan merujuk pada Pramudyo & Aryanto (2018). Dalam pemilihan jasa pengiriman, 
dirancang model ANP yang terdiri dari 7 cluster dengan 25 node, dengan 6 cluster berupa kriteria dan 1 cluster 
alternatif. Jasa layanan pengiriman domestik yang saat ini bekerja sama dengan PT Hijup berjumlah 3 perusahaan 
yaitu : Alternatif 1, Alternatif 2, dan Alternatif 3. Model jaringan pemilihan jasa pengiriman dapat dilihat pada 
gambar sebagai berikut. 
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Gambar 1. Model ANP 
 
Pada tahap pengolahan data diperoleh tiga buah supermatrik yaitu unwighted supermatrix, weighted 
supermatrix dan limiting supermatrik. Unweigted supermatrix merupakan nilai prioritas matrik yang berasal dari 
nilai eigenvalue dari setiap kelompok perbandingan tanpa adanya pengaruh perbandingan antar cluster. Pada 
weighted supermatrik dilakukan perhitungan nilai prioritas dengan mempertimbangkan nilai prioritas perbandingan 
antar cluster. Hal itu dilakukan dengan cara mengalikan nilai unweighted supermatrik dengan matrik prioritas 
cluster. Sedangkan limiting supermatrix diperoleh dengan memangkatkan weigthed supermatrik sampai nilai bobot 
pada setiap baris stabil/sama. Berikut merupakan nilai bobot kriteria pada masing-masing alternatif : 
 
Tabel 4. Tabel prioritas kriteria pada jasa pengiriman 
Kriteria A1 A2 A3 
S11:Insfrakstruktur Logistik 0,038 0,159 0,015 
S12 :Jaringan Logistik 0,032 0,167 0,014 
S13:Permintaan Pasar 0,046 0,195 0,018 
S21 :Reputasi Perusahaan 0,168 0,061 0,463 
S22:Pengalaman Perusahaan Dalam Industri E-
commerce 0,405 0,114 0,481 
S31 :Keterbukaan Informasi Dengan Pelanggan 0,669 0,088 0,243 
S32:Standart Sistem Informasi 0,159 0,026 0,065 
S33 :Tingkat Kemajuan Sistem Informasi 0,731 0,081 0,188 
S34 : Akurasi Sistem Informasi 0,799 0,096 0,105 
S35:Keamanan Sistem Informasi 0,769 0,126 0,104 
S42 :Biaya Pemrosesan Pesanan Per Unit 0,751 0,178 0,07 
S43 :Biaya Kehilangan dan Kerusakan Produk 0,694 0,131 0,174 
S51 :Service Level Aggrement (SLA) 0,569 0,147 0,063 
S52 :Bad Address 0,375 0,06 0,152 
S53 :Lead Time 0,584 0,164 0,138 
S61 :Kecepatan Respon Keinginan Konsumen 0,043 0,008 0,007 
S62 :Pelayanan Pelanggan Diluar Waktu Kerja 0,036 0,008 0,003 
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Kriteria A1 A2 A3 
S63 :Sikap Pelayanan 0,016 0,004 0,038 
S64 : Kualitas Pegawai 0,008 0,007 0,047 
S65 :Waktu Penanganan Keluhan Pelanggan 0,258 0,637 0,105 
S66 :Jumlah Keluhan Pelanggan 0,04 0,007 0,005 
S67 : Rasio Keluhan yang Terselesaikan 0,405 0,114 0,481 
S68:Kemampuan Perlindungan Informasi Pelanggan 0,048 0,131 0,017 
S69 :Cadangan Kemampuan Logistik 0,046 0,009 0,004 
 
Untuk menentukan  prioritas dari masing masing kluster baik alternatif maupun kriteria digunakan hasil 
limiting supermatrix dan juga normalisasinya. Berikut adalah nilai prioritas akhir untuk setiap elemen sub kriteria 
dan alternatif. 
 
Tabel 5. Prioritas keseluruhan cluster 
Kriteria Normalized by cluster Limiting 
A1: Alternatif 1 0.6365 0.24887 
A2: Alternatif 2 0.2219 0.08677 
A3: Alternatif 3 0.1416 0.05537 
S11:Insfrakstruktur Logistik 0.2158 0.01892 
S12 :Jaringan Logistik 0.3011 0.02640 
S13:Permintaan Pasar 0.4830 0.04234 
S21 :Reputasi Perusahaan 0.8286 0.01571 
S22 :Pengalaman Perusahaan Dalam Industri E-
commerce 
0.1714 0.00325 
S31 :Keterbukaan Informasi Dengan Pelanggan 0.0456 0.00254 
S32 :Standart Sistem Informasi 0.2787 0.01551 
S33 :Tingkat Kemajuan Sistem Informasi 0.1574 0.00876 
S34 : Akurasi Sistem Informasi 0.2477 0.01379 
S35 :Keamanan Sistem Informasi 0.2706 0.01506 
S41 :Biaya Transportasi Per Unit 0.5859 0.10614 
S42 :Biaya Pemrosesan Pesanan Per Unit 0.2955 0.05354 
S43 :Biaya Kehilangan dan Kerusakan Produk 0.1185 0.02147 
S51 :Service Level Aggrement (SLA) 0.4978 0.04414 
S52 :Bad Address 0.1059 0.00939 
S53 :Lead Time 0.3963 0.03514 
S61 :Kecepatan Respon Keinginan Konsumen 0.0878 0.01554 
S62 :Pelayanan Pelanggan Diluar Waktu Kerja 0.0693 0.01226 
S63 :Sikap Pelayanan 0.1702 0.03011 
S64 : Kualitas Pegawai 0.0562 0.00994 
S65: Waktu Penanganan Keluhan Pelanggan 0.1808 0.03199 
S66:Jumlah Keluhan Pelanggan 0.2541 0.04495 
S67 :Rasio Keluhan yang Terselesaikan 0.1149 0.02033 
S68:Kemampuan Perlindungan Informasi 
Pelanggan 
0.0309 0.00547 
S69 :Cadangan Kemampuan Logistik 0.0357 0.00631 
 
Hasil akhir dari pengolahan data adalah tahap penentuan rangking yang ditentukan berdasarkan hasil 
pembobotan pada setiap alternatif. Berikut adalah tabel hasil perangkingan alternatif:  
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Tabel 6. Perangkingan jasa pengiriman 
Alternatif Raw Normal Ideals Ranking 
A1: Alternatif 1 0.2489 0.6365 1,0000 1 
A2: Alternatif 2 0.0868 0.2219 0.3486 2 
A3: Alternatif 3 0.0554 0.1416 0.2225 3 
 
Pembahasan 
Berdasarkan pengolahan data, jasa pengiriman Alternatif 1  memiliki nilai prioritas tertinggi dengan nilai 
normal sebesar 0,6365 dan nilai limitnya sebesar 0,2489. Hasil tersebut menunjukan bahwa jasa pengiriman 
Alternatif 1  memiliki total nilai kriteria yang lebih unggul dari pada dua alternatif lainya. Terdapat 14 kriteria yang 
lebih unggul dari alternatif lain.  
Pada klaster fasilitas dan pendukung, kriteria yang paling berpengaruh adalah S3 (Permintaan pasar) dengan 
nilai bobot 0,4830. Sedangkan pada klaster pertumbuhan dan perkembangan, criteria yang paling berpengaruh 
adalah reputasi perusahaan dengan nilai bobot 0,8286. Citra atau kesan baik yang diterima perusahaan akan mampu 
meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. Dampaknya adalah meningkatnya permintaan dan dapat 
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan hijup maupun perusahaan jasa pegiriman itu sendiri. Pada klaster tingkat 
informasi logistik, nilai kriteria yang paling berpengaruh adalah S32: standar sistem informasi dengan nilai bobot 
0,2787. Standar sebuah sistem informasi bagi perusahaan e-commerce merupakan jaminan perlindungan data 
pelanggan dan perusahaan terhadap kejahatan cyber. Sehingga standar sistem informasi yang dimiliki perusahaan 
jasa pengiriman sangat penting dan diperhatikan. Pada klaster pengendalian biaya, kriteria yang paling berpengaruh 
adalah biaya transportasi per unit dengan nilai bobot 0,5859. Biaya transportasi yang diberikan oleh pihak 
perusahaan jasa pengiriman dengan PT Hijup berupa diskon atau potongan harga dari total biaya pengiriman setiap 
bulannya. Komponen biaya pengiriman merupakan elemen inti dikarenakan biaya secara langsung mempengaruhi 
keuntungan perusahaan. Pada klaster kualitas manajemen, kriteria yang paling berpengaruh adalah Service Level 
Aggrement (SLA) dengan nilai bobot 0,4978. SLA merupakan standar waktu pengiriman yang dimiliki PT Hijup 
dalam memilih jasa pengirimannya. Kriteria ini penting dikarenakan pihak hijup ingin memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi para konsumenya. Pada klaster pelayanan pelanggan, kriteria yang paling berpengaruh adalah S66: 
jumlah keluhan pelanggan dengan nilai bobot 0,2541. Keluhan pelanggan merupakan indikator ketidakpuasan 
pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. keluhan yang tinggi membuat tingkat kepercayaan 
konsumen terhadap PT Hijup akan menurun dan menurunya daya beli masyarakat terhadap PT Hijup sehingga dapat 
menyebabkan kerugian. Kriteria yang paling penting atau paling unggul bagi jasa pengiriman Alternatif 1 adalah 
kriteria tingkat informasi logistik, pengendalian biaya dan kualitas management. Secara keseluruhan ketiga kriteria 
tersebut lebih unggul dibanding jasa pengiriman lainya. Sedangkan sub kriteria yang paling unggul adalah S34 
(akurasi sistem informasi), pada  urutan kedua adalah S41 (biaya transportasi perunit). Hal tersebut menunjukan 
bahwa sistem informasi jasa pelayanan Alternatif 1  memiliki kualitas yang lebih baik dari jasa pengiriman lain dan 
didukung dengan penawaran diskon biaya pengiriman yang lebih besar dari jasa pengiriman lainya membuat 
Alternatif 1  secara umum lebih unggul dan menjadi prioritas utama bagi perusahaan Hijup. Untuk jasa pengiriman 
alternatif 2 kriteria yang paling unggul adalah faktor fasilitas dan pendukung dan terdapat dua elemen sub kriteria 
yang unggul dalam cluster kriteria pelayanan pelanggan. Pada kriteria faktor fasilitas dan pendukung seluruh elemen 
sub kriteria lebih unggul dari pada jasa pengiriman lainya. alternatif 2 memiliki kekutan dalah hal insfrastruktur 
logistik, jaringan logistik dan permintaan pasar.Untuk jasa pengiriman alternatif 3, kriteria yang paling unggul 
adalah pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. secara keseluruhan alternatif 3 unggul pada semua elemen sub 
kriteria pada cluster ini yaitu reputasi perusahaan dan pengalaman perusahaan dalam industri e-commerce. Kriteria 
lain yang menjadi kekuatan bagi jasa pengiriman alternatif 3 adalah cluster pelayanan pelanggan dengan tiga buah 
elemen sub kriteria yaitu sikap pelayanan, kualitas pegawai dan rasio keluhan terselesaikan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Kriteria yang paling berpengaruh dalam pemilihan perusahan pengiriman barang di PT Hijup  adalah S4: 
Pengendalian Biaya dengan nilai bobot 0,4574, sedangkan kriteria kedua adalah S5:Kualitas Management 
dengan nilai bobot 0,1931 dan kriteria ketiga adalah S6: Pelayanan Pelanggan dengan nilai bobot 0,1715. 
2. Perusahaan jasa pengiriman barang yang memiliki nilai prioritas tertinggi adalah Alternatif 1  dengan nilai 
bobot sebesar 0,6365 sehingga jasa pengiriman ini merupakan hasil rekomendasi yang diberikan kepada pihak 
PT Hijup. 
3. Jasa pengiriman Alternatif 1 unggul pada kriteria S3: Tingkat Informasi Logistik, S4: Pengendalian Biaya, S5: 
Kualitas Management. Untuk jasa pengiriman alternatif 2 unggul pada kriteria S1: Faktor Fasilitas dan 
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Pendukung dan sebagian sub kriteria pada kluster S6: Pelayanan Pelanggan. Sedangkan alternatif 3 unggul pada 
kriteria S2: Pertumbuhan dan Perkembangan perusahaan serta sebagian besar pada kriteria S6: Pelayanan 
Pelanggan. 
Saran yang dapat diberikan kepada PT Hijup dan penelitian selanjutya adalah sebagai berikut. 
1. PT Hijup sebaiknya terus meningkatkan dan meng-update kriteria pemilihan jasa pengiriman barang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen dan kondisi terkini agar dapat 
terus meningkatkan kualitas jasa pengiriman yang digunakan dan tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 
2. PT Hijup sebaiknya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu pertimbangan dan referensi dalam 
pemilihan jasa pengiriman dan akan lebih baik apabila terus dikembangkan. 
3. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan data-data objektif yang dapat dikonversi dalam skala 
penilaian untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan. 
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